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ABSTRAK i

Penawaran saham perdana perusahaan merupakan salah satu cara perusahaan untuk |
mengembangkan dan memperluas usahanva Salah satu syarat bagi perusahaan yang ingin s

public adalah dengan mengeluarkan laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteks:

apakah perusahaan melakukan manajemen laba atau tidak pada saat go pwhlic sebagai upava |
untuk menarik investor Penehtian mi menggunakan sampel peneliban 5 perusahaan .
Telexomunikast pads penawaran saham perdana, dengan melihat laporan keuangan dan tahun |
1993 - 2008, Vanabel dalam penelitian im vaitu toial accrual dan  discretionary accrual |
Penelitian 11 menggunakan teknik analisis desknptif’ yang menunjukkan hasil bahwa terjadi

manztemen laba pada sebelum 1PO dan sesudah IPO. Sedangkan dengan tekmk analisis statistik

penelinan ini menggunakan it jenjang bertanda Wilcoxon dan dengan tanf signifikansi 5% |
Berdasarkan i statistik tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan |
pada waktu sebelum dengan saat go public dan juga tidak terdapat perbedaan vang signifikan |
pada saat dengan sesudah go public, {
Kata kunci - Manajemen laba, Total Accrual, Discretionary Accrual |
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam rangka mengembangkan usahanya melakukan
berbagai cara, diantaranya melakukan ekspansi. Untuk memenuhi kebutuhan
ekspansi diperlukan sumber dana vang tidak sedikit. Sumber pendanaan itu
dapat diperoleh perusahaan dari luar dan dari dalam perusahaan. Sumber
pendanaan dari luar yaitu dengan cara mencari pinjaman uvang dan menjual
obligasi, sedangkan sumber dana dari dalam perusahaan bisa dengan
menerbitkan saham. Hal ini dapat dilakukan dengan menjual sebagian dari
kepemilikan atas perusahaan. Penjualan kepemilikan dilakukan dengan
menjual sebagian dari saham vang dikeluarkan perusahaan dalam bentuk efek -
kepada masyarakat luas yang dalam hal ini disebut investor, jika saham
tersebut  ditawarkan untuk pertama kali hal ini dikenal dengan istilah
penawaran umum { fnitial Public Offering ).

IPO adalah peristiwa dimana untuk pertama kalinya suatu perusahaan
menjual atau menawarkan sahamnya kepada khalayak ramai (public) di pasar
modal. Penetapan harga dasar penawaran (offerings price) beberapa saham
suatu perusahaan yang untuk pertama kalinya menawarkan sahamnya ke
publik (go publicy merupakan hal vang tidak mudah untuk dilakukan karena
Ketetapan harga penawaran dalam pasar perdana akan konsekuensi langsung

terhadap kesejahteraan pemilik lama (isswer). Menurut Gumanti (2001),

pihak issuer mengharapkan harga jual tinggi, kerena dengan harga jual tinggi




dapat mempengaruhi minat calon investor untuk memutuskan membeli atay
tidak saham yang ditawarkan. Bila harga tinggi maka minat investor akan
saham tersebut rendah, sehingga saham vang ditawarkan tidak begitu laku.
Akibatnya penjamin emisi (uwnderwriters) harus menanggung resiko atas
saham vang terjual untuk suatu penjamin yang full commitment, sehingga
penctapan harga saham yang lavak merupakan tugas antara isswer dan
penjamin emisi. Melihat dari uraian diatas maka pada saat memutuskan go
puhlic untuk pertama kali, tidak ada harga pasar saham sampai di mulainya
penjualan di pasar sekunder.

Kesulitan dalam penetapan harga jual di pasar perdana adalah tidak
adanya harga vang relevan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan hahwa
sehelum pelaksanaan penawaran sabam perdana, saham perusahaan belum
pernah diperdagangkan, sehingga baik calon investor maupun isswer dan
penjamin  emisl sama-sama menghadapi kesulitan  untuk  menilai  dan
menentukan harga wajar suatu [PO. Disamping itu, umumnya para pemodal
memiliki informasi terbatas yang diungkapkan dalam prospektus schingga si
pemodal memiliki informasi terbatas yvang diungkapkan dalam prospektus
schingga si pemodal atau calon investor harus melakukan analisis vang
menyeluruh  sebelum mengambil keputusan untuk membeli (memesan)
saham. Dalam prospekius ini dikemukakan mengenai informasi keuangan
maupun non keuangan, seperti jumlah saham, twjuan 1PO, jadwal kepiatan
IPO). rencana penggunaan dan hasil 1PO, pernyataan hutang dan kewajiban.

kegiatan dan prospek masa depan, ekuitas, perpajakan dan lain schagainya.

Maksud disajikan informasi itu adalah membantu investor atau calon investor




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap perusahaan vang melakukan 1PQ dapat

diambil kesimpulan. diantaranva :

IPO dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan memperoleh tambahan dana
untuk kegiatan operasi perusahaan selanjutnya.

Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam proses pelaporan
keuangan cksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri.
Pihak manajemen melakukan tindakan manajemen laba, Hal ini dapat dilihat
dari hasil analisis deskriptive yang menunjukkan bahwa rata-rata DAC positif
pada periode sebelum dan setelah IPO. Nilai DAC negatif terjadi saat
perusahaan melakukan 1PO. Hal ini disebabkan karena perusahaan akan
melakukan IPO atau Go publik akan cenderung melakukan ekspansi pasar
vang lebih besar, karena memiliki peluang vang besar dalam mendapatkan
dana dari investor, Keadaan ini telah mendorong  perusahaan  untuk
melakukan tindakan manajemen laba dengan meningkatkan laba perusahaan
untuk mendapatkan posisi pencatatan / prestasi terbaik di Bursa Efek
Indonesia, vang diharapkan investor tertarik terhadap prospek perusahaan
Kedepan.

Berdasarkan hasil deskriptive menunjukkan bahwa dengan 1PO telah terjadi

peningkatan kinerja keuangan baik pendapatan operasional, aktiva lancar,
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